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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasar pada hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Tidak ada pengaruh kondisi keluarga dengan latar belakang usia istri tidak 

bekerja terhadap gejala kecemasan masa pensiun. 

2. Tidak ada pengaruh kondisi keluarga dengan latar belakang anak masih 

sekolah terhadap gejala kecemasan masa pensiun. 

3. Tidak ada pengaruh kondisi keluarga dengan latar belakang usia istri tidak 

bekerja dan anak masih sekolah terhadap gejala kecemasan masa pensiun. 

 
B. Saran 

Berdasar pada hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disampaikan  

beberapa yang ditujukan kepada : 

1. Keluarga Pensiunan 

Keluarga sebaiknya memberikan pemahaman dan pengertian kepada 

pensiunan untuk menyiapkan mental dan memberikan dukungan moral maupun 

psikologis. Keluarga dapat menyampaikan bahwa manusia tidak hanya berguna 

ketika memiliki jabatan tertentu, yang hanya bersifat sementara. Keluarga perlu 

menekankan meskipun tidak lagi berkuasa, seseorang dapat tetap bermanfaat bagi 

keluarga maupun masyarakat. Keluarga perlu memikirkan kegiatan-kegiatan yang 

dapat dilakukan oleh pensiunan untuk mengisi waktu kosongnya. Kegiatan-
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kegiatan tersebut merupakan kegiatan yang memiliki nilai ekonomi ataupun 

sosial. Hal ini penting agar pensiunan senantiasa merasa dalam kondisi yang 

bahagia.  

2. Peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti yang tertarik dalam permasalahan gejala kecemasan masa 

pensiun, maka perlu kiranya mengadakan penelitian lebih lanjut, mengingat 

banyak faktor yang mempengaruhi gejala kecemasan masa pensiun, misalnya: 

harga diri, penyesuaian diri, hilangnya status baik jabatan seprti pangkat dan 

golongan maupun status sosial, berkurangnya interaksi sosial dengan teman kerja 

karena kondisi fisik dan ekonomi yang tidak memungkinkan sehingga tidak 

berhubungan seperti dulu, datangnya masa tua terutama menurunnya kekuatan 

fisik dan kesehatan. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa gejala kecemasan 

masa pensiun tidak dipengaruhi oleh kondisi keluarga dengan latar belakang usia 

istri tidak bekerja dan anak masih sekolah. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan 

memperhatikan faktor lain yang mempengaruhi gejala kecemasan masa pensiun.  

Karakteristik subjek dalam penelitian ini terbatas, disebabkan oleh peneliti 

tidak melakukan wawancara mendalam terhadap subjek. Sehingga tidak diperoleh 

data penunjang yang mendukung penelitian. Peneliti menggunakan try out 

terpakai, karena subjek, waktu, dan dana penelitian terbatas. Sehingga, 

memungkinkan hasil penelitian tidak signifikan. 
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